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Dari Bioskop sampai Kamar Tidur

Sebetulnya film yang mereka tonton di bioskop 21 itu tidaklah erotis, karena banyak adegan-adegan percintaan yang habis dipangkas gunting sensor. Tetapi, duduk berdua di dalam ruang gelap dan dingin, menyebabkan Surti dan Bari agak kasmaran juga. Apalagi waktu itu bioskop agak sepi, sehingga sambil menonton Bari bisa menumpangkan tangannya di paha istrinya. Bukanlah Bari namanya, kalau ia tidak menggunakan kesempatan dalam kesempitan! Setiap adegan percumbuan (yang selalu terlalu singkat itu), Bari menyempatkan diri mengelus-elus jauh ke atas pangkal paha Surti. Sementara Surti merapat erat ke lengan suaminya, membiarkan pria kesayangannya perlahan-lahan membangkitkan bara birahi.

Tetapi tentu saja adegan di depan layar tidak juga sebebas adegan di layar, dan Bari cuma bisa mengelus sebatas paha, walau Surti sudah memaju-majukan duduknya agar tangan suaminya bisa menggapai sudut-sudut yang lebih tersembunyi. Bioskop cuma terisi seperempatnya, dan mereka duduk agak ke belakang. Namun, ada dua pasangan di sebelah kiri dan di atas mereka. Tidak bebas rasanya.

Surti pun cuma bisa menggigit kecil kuping suaminya, sekali-sekali. Atau mendesahkan nafasnya yang hangat, lumayan menghilangkan udara mesin AC yang terlalu dingin. Payudara sebelah kanannya terasa nyaman dalam lindungan lengan Bari yang kukuh. Sesekali, Surti menggesek-gesekkan payudaranya ke lengan itu, merasakan kenikmatan kecil menyeruak membangkitkan selera. Terkadang, Bari yang menggoyang-goyangkan lengan itu sembari mengelus paha istrinya. Ah, permainan-permainan kecil ini selalu berhasil membangkitkan gairah mereka berdua.

Selesai menonton, sebenarnya mereka punya ide untuk pulang, lalu bergumul-bercinta sepanjang malam. Tetapi malam belum lagi larut, dan perut mereka lapar minta diisi. Maka akhirnya mereka mencari restoran, walaupun ternyata hal ini pun tak mudah. Bari ingin makan ikan, Surti mengatakan bosan ikan dan ingin makan European food. Setelah berdebat kecil, Bari pun mengalah. Lalu mereka mencari restoran Eropa, tetapi itu pun tak mudah, karena ini malam minggu, dan mereka belum memesan tempat. Ketika mereka menemukan sebuah restoran, Surti membatalkan niatnya, karena lokasi restoran itu di tempat yang agak "seram", banyak orang-orang yang tampaknya mabuk.

Akhirnya, tanpa terasa, mereka semakin menjauhi pusat kota, ke arah pantai. Surti mengalah, memutuskan untuk ikut makan ikan. Mereka menemukan sebuah restoran di pinggir pantai ibukota. Jadilah mereka makan ikan bakar, yang tidak begitu istimewa, tetapi tetap saja enak karena perut sudah sangat lapar. Mereka memilih sebuah tempat yang dekat ke jendela, tetapi agak terpisah dari kursi-meja lainnya di ruang utama. Tempat yang mereka pilih menyerupai sebuah ruang privat, tetapi tanpa pintu. Ada dinding setinggi bahu orang dewasa ketika duduk. Juga ada jendela ke arah laut yang tampak gelap. Mereka duduk berhadap-hadapan.

Sambil menunggu pesanan, Surti merasa ingin menggoda suaminya. Di hadapan mereka ada sepinggan buah-buahan yang mungkin dimaksudkan untuk makanan penutup. Di antaranya ada pisang. Surti mengambil salah satu pisang, membuka kulitnya, dan mulai memasukkan isinya ke mulut.

"Nanti kamu terlalu kenyang, Yang!" sergah Bari melihat tingkah laku Surti.

Surti cuma tersenyum. Ia memang ternyata tidak bermaksud memakan pisang itu. Ia meletakkan pisang di antara bibir-bibirnya, yang telah membentuk huruf O. Lalu, sambil tetap memandang suaminya, Surti memaju-mundurkan pisang itu. Pelan-pelan saja. Penuh perasaan.

"Sialan kamu!" ucap Bari setengah berbisik. Sensual sekali pemandangan istrinya memberlakukan pisang yang malang itu! Terbayang, seandainya pisang itu adalah kejantanannya!

Bari tidak mau kalah. Ia mengambil buah apel, lalu meraih pisau, dan dengan cekatan membuat belahan kecil melintang. Apel itu berwarna merah tua, isinya putih kekuningan. Bari membuat potongan dan kini ada sebuah celah membelah apel itu. Sambil memandang istrinya, Bari mengangkat apel ke mukanya. Lalu, perlahan-lahan ia menjulurkan lidahnya ke celah yang tadi dibuatnya. Perlahan-lahan ia membuat gerakan menjilat-jilat celah itu. Penuh perasaan pula.

Surti menahan tawa, memandang suaminya memperagakan gerakan yang ia sangat sukai itu. Tentu kalau apel itu adalah kewanitaannya, dan belahan itu adalah celah di antara dua bibir di bawah sana. Hmmmm,... nikmatnya dijilati seperti itu. Tak sadar, Surti merapatkan dan menggesekkan paha-pahanya di bawah meja.

Cukup lama juga mereka saling menggoda dengan buah-buahan seperti itu. Akhirnya, Surti tak bisa menahan tawa. Ia tergelak. Diletakkannya pisang yang masih utuh tapi hampir lumat dikulum itu, lalu diraihnya apel dari tangan Bari. Tanpa khawatir ada yang melihat, Surti memajukan tubuhnya, mengecup bibir suaminya dengan gemas. Bari meraih wajah istrinya, memegangnya di antara dua tangan, dan cepat-cepat membalas kecupan Surti. Kalau mereka berada di Eropa, pastilah ciuman itu akan lebih panjang. Di Indonesia, belumlah lumrah suami-istri berciuman di tempat umum.

Pesanan belum lagi tiba, dan keduanya melanjutkan canda. Kali ini dengan saling mengucapkan rencana mereka nanti di ranjang.

"Saya mau sedot kamu sampai kempes!" ucap Surti dengan mata berbinar dan di antara tawa kecilnya.

"Saya mau jilat kamu sampai kering!" balas Bari, lalu terbahak sendiri mendengar ucapannya.

"Saya mau gigit kamu ... " ucap Surti

Bari meringis, "Nanti putus...."

"Gigit pelan-pelan..." jawab Surti menahan tawa melihat suaminya menanggapi kata-katanya dengan serius.

"Jangan terlalu pelan, nanti tidak terasa..."

"Seberapa pelan?" tanya Surti yang tiba-tiba sudah meraih tangan Bari dan memasukkan telunjuk suaminya ke mulutnya sendiri. Digigitnya jari itu dengan gemas.

"Aduh!!" Bari menjerit. Gigitan seperti itu mungkin pelan untuk serigala, tetapi terlalu keras untuk manusia! Surti tertawa geli melihat tingkah suaminya.

Pelayan akhirnya datang, tersenyum-senyum melihat pasangan yang mesra dan periang itu. Cekatan sekali ia menyediakan pesanan Bari dan Surti di atas meja: sepasang baronang bakar ukuran besar, dua porsi udang rebus, seporsi kepiting asam-manis, sayur kangkung, sambal terasi, dan dua porsi nasi. Wow..., makan besar malam ini.

*****

Selesai makan, jarum jam menunjukkan pukul 10.30. Waktunya untuk pulang dan bercinta. Kedua pasangan ini sudah tak sabar ingin sampai di rumah. Di dalam diri mereka telah berkobar nyala api birahi yang tadi disulut oleh berbagai canda bersifat "menjurus" itu. Canda erotis, kata orang. Erotic flirting. Apalah namanya!

Namun, persoalannya adalah jarak antara restoran di pinggir pantai itu dengan rumah mereka tidaklah dekat. Paling tidak, diperlukan 1 jam perjalanan, atau bahkan lebih karena jalan keluar dari kawasan pantai di malam minggu ini cenderung macet. Apalagi, mobil mereka ternyata terhalang oleh pengunjung lain yang parkir sembarangan. Diperlukan 15 menit untuk akhirnya bisa keluar, setelah Bari membentak-bentak tukang parkir yang tidak profesional dan setelah Satpam terburu-buru mencari pemilik mobil yang menghalangi itu. Untung saja, pemiliknya seorang tua yang terburu-buru minta maaf. Kalau saja ia sebaya, Bari mungkin sudah meninju hidungnya.

Surti duduk gelisah di samping Bari ketika akhirnya mereka bisa melepaskan diri dari kawasan pantai dan kini meluncur menuju tengah kota. Mereka harus melalui tengah kota untuk bisa sampai ke jalan tol yang akan membawa mereka pulang. Duh, masih jauh betul rasanya kamar tidur dan ranjang cinta mereka!

Bari mengerti perasaan istrinya, maka ia mencoba menghibur Surti dengan mengelus-elus pundaknya sambil menyetir. Jalanan ramai, sehingga mobil harus berjalan perlahan dengan gigi 3. Untunglah kaca jendela sedan mereka dilapisi film cukup pekat, sehingga kalau Bari ingin menyentuh istrinya, orang luar tak kan bisa melihat.

Surti merapatkan duduknya, sambil memindahkan tangan Bari dari punggungnya. Tangan itu kini mendarat di paha kanan Surti, mengelus-elus dengan sayang. Payudara kanan Surti kembali terhenyak di lengan suaminya, digesek-gesek manja, menimbulkan rasa hangat menggairahkan. Putingnya cepat sekali menegang, dan seluruh bulatan kenyal payudaranya cepat sekali terasa gatal-geli. Surti betul-betul terangsang malam ini. Pastilah kerang dan udang yang tadi disantapnya ikut memberi andil pada rangsangan itu.

Tangan Bari menyingkap rok Surti, yang memang tidak terlalu panjang itu. Surti merebahkan sedikit sandaran kursinya, memajukan duduknya. Nah, kini dengan mudah tangan kiri Bari bisa mengelus-elus kewanitaan istrinya, yang tentu saja masih terbungkus celana dalam putih halus. Surti mendesah dan menggigit pundak Bari ketika suaminya mulai menggunakan jari tengahnya, menelusup di antara celah kewanitaannya yang sudah mulai lembab itu. Bari berkonsentrasi ke jalan, tetapi jarinya juga tidak pernah luput menemukan titik-titik rangsang di sela paha Surti. Untuk hal yang satu ini, Bari merasa sudah sangat ahli. Jangankan sambil menyetir, sambil berlari pagi pun rasanya ia selalu bisa merangsang istrinya.

Surti merenggangkan kedua pahanya. Jari Bari membuatnya kegelian, sekaligus membuatnya ingin bertambah geli lagi, bertambah gatal lagi, bertambah basah lagi. Ia mengerang dalam bisikan, merasakan cairan hangat mulai muncul di bawah sana. Pelan-pelan merayap turun, membasahi liang kewanitaannya, menimbulkan noda di celana dalamnya. Posisi duduknya kini sudah terlalu maju ke depan, sehingga hampir tak bertumpu di kursi. Hanya sepertiga dari bokongnya yang menyangga tubuhnya. Sandaran kursi semakin diturunkan, sehingga Surti sudah setengah terlentang. Kedua lututnya terangkat dan semakin terpisah, memberikan lebih banyak keleluasaan kepada tangan Bari yang cekatan.

Lalulintas terhenti di lampu merah. Bari melihat kiri kanan, takut ada orang iseng yang memperhatikan aktifitas mereka. Tetapi tampaknya tak seorang pun bisa tahu apa yang terjadi di dalam sedan putih itu. Terlalu gelap. Hanya tampak bayangan dua orang duduk. Satu di belakang setir, dan satu agak tertidur. Itu saja.

Bari semakin berani. Ditelusupkannya tangan ke dalam celana dalam Surti. Hangat sekali tubuh istrinya di bagian bawah itu. Sudah basah pula di sana-sini. Jari tengah Bari menemukan tonjolan kecil-kenyal di lepitan atas kewanitaan istrinya. Dielusnya pelan tonjolan itu. Surti mengerang, menggeliat kecil, memejamkan matanya. Sentuhan pertama di bagian itu selalu menimbulkan rasa campuran: enak dan mengejutkan. Seperti disengat lebah, tetapi tentu tidak sakit. Sengatan yang justru memberikan nikmat. Apalagi kemudian Bari memutar-mutar ujung jarinya di situ, perlahan saja, seperti seseorang sedang meraba-raba di dalam gelap. Ahhh.., Surti merasakan rasa nikmat merayapi tubuhnya.

Lampu berubah hijau. Masih dalam posisi gigi 2, Bari menekan pedal gas. Sebetulnya, ini praktek yang tidak sehat untuk mobil. Tetapi tangan kiri Bari masih sibuk, maka ia memaksa mobilnya bergerak walau mesinnya terdengar menggerendeng seperti memprotes. Untung saja sedan ini masih baru, sehingga tak berapa lama jalannya pun sudah lancar. Bari mempertahankan gigi 2 karena lalulintas toh masih tersendat.

Jari Bari menggelincir turun. Surti menggeliat, mengangkat pantatnya, bergeser ke kanan. Jari tengah itu pun masuk, menyelinap ke liang kewanitaan Surti. Licin sekali di bawah sana, hangat dan berdenyut pula. Ohhh,... Surti menggeliat lagi. Jari nakal itu seperti sedang menggoda dengan gelitikan-gelitikannya. Menimbulkan serbuan-serbuan geli-nikmat yang memenuhi sekujur tubuh. Surti segera tenggelam dalam lautan birahinya sendiri, sejenak lupa bahwa ia masih berada di mobil yang sedang merayapi kemacetan ibukota.

Jalan di depan kini semakin lancar. Tak mungkin mobil dijalankan tetap dengan gigi 2. Bagaimana caranya?

"Biar saya yang pegang persneling....," tiba-tiba Surti berucap. Duh, istrinya ternyata mengerti "perasaan" mobil juga! Bari mengurangi gas, menekan kopling, membiarkan istrinya memindahkan persneling ke gigi 3. Mobil melaju dengan cepat.

Jari tengah Bari kini sudah masuk setengahnya, berputar-putar perlahan menyentuh-nyentuh dinding kewanitaan Surti. Tubuh Surti bergetar halus, bukan saja oleh getaran mobil, tetapi juga oleh birahi yang kini mulai mendaki puncak. Jalanan semakin lancar. Bari mengurangi gas, menekan pedal kopling. Surti cepat-cepat memindahkan persneling ke gigi 4, lalu menggeliat merasakan jari Bari menyentuh bagian dalam kewanitaannya. Ahh..., nikmat sekali dicumbu suami sambil menukar-nukar persneling!

Mobil melaju menembus boulevard Thamrin yang lancar. Lampu kebetulan selalu hijau, sehingga Bari tidak perlu mengurangi kecepatan. Jarinya kini keluar-masuk perlahan-lahan, sambil sekali-kali memutar. Surti tetap berpegangan di persneling, sementara tangan yang satu erat mencengkram pinggiran jok. Nafasnya memburu, merasakan dirinya kini tengah mendaki menuju puncak asmara. Oh, mudah-mudahan tidak ada lampu merah. Mudah-mudahan mobil lancar terus sampai Semanggi.

"Cepat, Yang..." desah Surti sambil menggeliat. Bari melihat spedometer, lho ... ini sudah 80 km per jam. Kurang cepat apa?

"Cepat, Yang ... " desah Surti lagi. Ah, tololnya aku! sergah Bari dalam hati. Surti tidak menyuruhnya menancap gas mobil. Surti menyuruhnya mempercepat gerakan tangan. Sambil menahan senyum, Bari pun mempercepat gerakan jarinya. Keluar-masuk. Berputar. Keluar-masuk. Berputar. Semakin lama, semakin cepat. Semakin membuat Surti menggeliat, mendesahkan erangan-erangan kecil, dengan nafas yang semakin memburu. Surti sedang menuju klimaks. Kedua kakinya semakin mengangkang. Punggungnya melenting, kepalanya mendongak dengan mulut setengah terbuka. Kedua tangannya erat mencengkram sisi-sisi jok. Oh, sebentar lagi. Sebentar lagi....., sedikit lagi.....

Lampu merah! Bari cepat-cepat menekan rem. Ban mobil berdenyit. Bari melihat ke spion, takut ada mobil yang terlampau dekat di belakang. Ternyata tidak. Mobil berikutnya cukup jauh, dan segera mengurangi lajunya ketika melihat lampu rem mobil Bari menyala. Tak urung, mobil Bari tersuruk ke depan, hampir saja melewati batas lampu merah. Surti kaget, tersentak dan meluncur ke depan. Tangan Bari terlepas dari selangkangan istrinya. Surti jatuh terduduk di kompartemen depan, lalu tawanya meledak!

"Sorry, Yang...," ucap Bari sambil ikut tertawa.

Surti bangkit, dan kembali ke posisi duduknya. "Sialan, tuh, lampu merah!" sergahnya masih tertawa. Buyar sudah orgasmenya yang sudah hampir meledak. Rasa nikmat segera diganti rasa lucu. Segala imajinasi birahi lenyap dari kepala Surti, seperti api yang padam disiram berember-ember air dingin.

Ketika lampu kembali menyala hijau, mereka masih tertawa-tawa. Pengendara mobil belakang tak sabar, menekan tuter keras-keras. Bari cepat-cepat menekan gas, membuat sedannya melesat cepat dengan suara ban berdenyit.

"Sudah, ah..., nanti di rumah saja!" sergah Surti ketika Bari hendak mulai membelai istrinya. Bari tertawa lagi. OK, katanya. Mobil meluncur cepat, masuk ke jalan tol, melaju ke arah selatan. Selamat tinggal ibukota dan kemacetannya!

******

Sesampai di rumah, jarum jam digital di mobil sudah menunjukkan pukul 12.19. Suasana sepi di kompleks perumahan, sangat berbeda dengan keramaian ibukota. Bari dengan cekatan memasukkan mobil mereka ke halaman. Surti turun untuk membuka garasi, lalu mendahului suaminya masuk ke rumah. Ia inging segera ke kamar mandi, membuka semua baju, membasuh diri di bagian bawah dan menunggu Bari di ranjang. Telanjang bulat, tentunya.

Bari memasukkan mobil dan mengunci garasi dengan kecepatan ekstra. Lalu ia berlari ke dalam, setelah mengunci pagar dan pintu kamar tamu. Sambil menuju kamar, dilepasnya sepatu dan bajunya. Dilemparkan seenaknya di ruang tengah.

Surti sudah menunggu di ranjang, terlentang dan dengan kedua kaki merentang-menantang. Lampu kamar diredupkan, suasana betul-betul erotik. Sayup-sayup CD melantunkan lagu instrumental lembut. Bari terburu-buru meloloskan celananya, celana dalamnya dan kaos singletnya. Lalu, bagai seorang perenang yang ketinggalan perlombaan, ia "terjun" ke ranjang disambut jerit manja Surti.

Permainan cinta mereka kali ini tanpa pendahuluan sama sekali. Bari langsung memposisikan dirinya di antara kedua paha istrinya. Kejantanannya telah tegak berdiri, menimbulkan desir birahi tersendiri bagi Surti yang memandangnya penuh kerinduan. Surti pun mengangkat kedua kakinya, menyangkutkannya di siku Bari, membuat kewanitaannya terpampang-terbuka, penuh penantian yang tak sabar. Tanpa dituntun, Bari mendorong masuk kejantanannya. Oh, sudah basah dan licin liang kewanitaan Surti, menerima otot-kenyal-padat suaminya. Segera saja, seluruh kejantanan Bari melesak masuk, menyeruak seperti tak sabar ingin tenggelam sampai ke akar-akarnya.

"Aaaah...." jerit Surti merasakan kewanitaannya seperti dibelah-dua. Tetapi bukan rasa sakit yang diterimanya, melainkan kenikmatan yang dengan cepat memenuhi tubuhnya. Ia menggeliat ketika merasakan ujung kejantanan suaminya menyentuh dinding terdalam kewanitaanya. Rasanya enak sekali, disentuh oleh benda tumpul di dalam sana.

Bari mengerang juga, merasakan kejatanannya dicengkram oleh otot kewanitaan istrinya yang bagai penyedot kenyal. Rasanya seperti masuk ke liang licin dan hangat yang dipenuhi sumber-sumber kegelian-kenikmatan. Liang surga itu. Ujung kejantanannya terasa membentur daging lembut yang berdenyut-denyut di dalam sana. Rasanya, ujung-ujung saraf kejantanannya seperti dijilati oleh lidah-lidah hangat di dalam sana. Rasanya nikmat. Rasanya sedap.

Bari belum lagi menggerakkan kejantanannya, tetapi Surti sudah merasa orgasmenya akan segera datang. Maka ia mengangkat pinggulnya, memutar-mutarkan pantatnya, sehingga kejantanan Bari bagai sedang dipulir-dipilin. Bari mempertahankan diri, membiarkan istrinya memulai permainan. Dia hanya menjaga kedua kaki istrinya tetap terkangakan, dan memajukan kejantanannya agar tetap terbenam di dalam liang surga istrinya. Erotis sekali pemandangan itu: istrinya terpejam dengan kepala yang menggeleng-geleng seperti sedang menghilangkan pegal di leher, kedua tangannya terhempas di sisi-sisi tubuhnya, jari-jarinya mencengkram seprai, mulutnya setengah terbuka mendesah-mengerang, tubuhnya setengah terangkat dan berguncang-guncang.

Dengan mengangkat dan memutar-mutar pinggul seperti itu, Surti merasa kewanitaannya seperti diaduk-aduk. Dinding-dindingnya seperti diurut-urut oleh otot kenyal kejantanan suaminya. Tonjolan kecil di bagian atas terjepit di pangkal kejantanan itu, menyebabkan rasa nikmat yang bertubi-tubi memenuhi tubuhnya. Ah, orgasme yang tadi tertunda di jalan raya kini kembali dengan cepat. Jauh lebih cepat dari awal kemunculannya. Belum apa-apa, Surti sudah menggelepar-gelepar, melepaskan teriakan-teriakan kecil, ketika puncak kenikmatan datang melanda dirinya. Gemuruh-gempita rasanya memenuhi dada, perut, pinggul, ..... seluruh tubuhnya. Putaran dan goyangan pinggulnya sudah tidak keruan lagi, kekiri-kekanan, keatas-kebawah, kesamping-kedepan. Bari tetap tegak mempertahankan posisinya sekuat tenaga, membiarkan istrinya menikmati klimaks pertamanya.

Setelah agak mereda, Bari meletakkan tubuh Surti sepenuhnya di kasur. Lalu, didorongnya kedua paha istrinya sejauh mungkin, sehingga kedua lututnya kini hampir menyentuh payudaranya. Badan Surti yang lentur kini tertekuk, dan kewanitaannya tampil menantang, semakin terbuka, memperlihatkan liang basah-berdenyut, berwarna merah-muda menggairahkan. Bari langsung menghujamkan kembali kejantanannya, dan langsung mengluar-masukkan otot-kenyal-padat yang sudah sangat menegang itu.

"Ooooh..., Aahhh...," erangan Surti tak berhenti, menyatakan kenikmatan yang datang bersambungan di dalam tubuhnya. Klimaks pertamanya belum lagi usai, kini telah disambung dengan kenikmatan baru. Kejantanan suaminya terasa memenuhi seluruh liang kewanitaannya, yang kini sudah menjadi sangat sensitif. Setiap gerakan, entah itu keluar-masuk, kekiri-kekanan, atau kemana saja..., segera menimbulkan rasa nikmat yang luar biasa.

Bari menggenjot semakin kencang dan semakin bernafsu. Nafasnya semakin memburu karena ia pun kini hendak melepas-legakan dorongan kenikmatan di dalam tubuhnya. Air bah sudah terdengar menggemuruh, datang dari sudut-sudut terdalam, bersiap tumpah-ruah. Liang kewanitaan Surti terasa semakin kenyal dan semakin rapat, walau juga semakin basah dan semakin licin. Kejantanan Bari keluar-masuk dengan lancar, menyeruak-menyerobot dengan bergairah, menimbulkan suara berkecipak yang sensual. Berkali-kali ujung kejantanannya membentur bagian terdalam kewanitaan Surti, menyebabkan wanita ini menjerit-mengerang tanda keenakan. Berkali-kali pula pangkal kejantanan Bari membentur-bentur tonjolan kecil di bagian atas kewanitaan Surti, menambah kenikmatan bagi istrinya.

Satu tangan Surti menuju ke bawah tubuhnya, ke tempat peraduan kedua kelamin, meraba-raba dan menemukan kantong kenyal di pangkal kejantanan suaminya. Telah mengkerut-mengeras kantong itu, tanda sebentar lagi Bari akan mencapai klimaks. Dengan cekatan, Surti mengelus-elus lalu meremas lembut kantong itu. Bari mengerang merasakan nikmat luar biasa diperlakukan seperti itu, seperti sedang diperah agar cepat-cepat mengeluarkan cairan cinta. Maka ia pun semakin membabi-buta menghujamkan kejantanannya. Gerakannya semakin liar, semakin cepat, semakin cepat, dan semakin cepat.

Akhirnya, ledakan klimaks datang bagai letusan sejuta dinamit. Menggelegar menyebabkan tubuh Bari berguncang-bergetar. Surti telah pula mencapai klimaks sesaat sebelum kejantanan suaminya memuntahkan cairan-cairan kental panas ke dalam liang kewanitaannya. Berdua mereka mengerang-erang merasakan puncak kenikmatan, melepaskan segala desakan yang sejak tadi meminta jalan keluar. Oh.., lega sekali rasanya setelah puncak itu tercapai. Tubuh Bari terhempas di samping istrinya. Surti menelentang lemas.

"Ooooh... nikmat sekali, Yang!" ucap Surti sambil mengusap keringat di hidung suaminya. Bari cuma bergumam tak jelas. Tubuhnya terasa letih sekaligus lega, seperti pelari maraton yang akhirnya mencapai finis.

Jarum jam di kamar menunjukkan pukul 12.50. Permainan cinta mereka di ranjang sangat singkat. Hanya 20 menit. Tetapi apalah artinya itu. Bukankah percumbuan mereka berawal di bioskop, 4 jam yang lalu?
